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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dimana pengumpulan data berbentuk angka-angka dan hasil penelitian 
dianalisis menggunakan perhitungan statistik. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder, yakni data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melainkan melalui media perantara berupa laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2016. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan website www.idx.co.id. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui Dokumen, yang 
dikumpulkan melalui observasi tidak langsung yaitu dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen laporan keuangan perusahaan-perusahaan. Pengambilan data 
melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari lembaga/institusi. Dalam penelitian 
ini data yang diperoleh di ambil dari dokumen yang ada pada Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) dan Annual Report tahun 2008-2016. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
populasi dan sampel penelitian, misalnya apa yang menjadi populasi, besar sampel 
yang diambil dan dasar penentuannya, serta metode pengambilan sampel. 
 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016: 80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan Non Keuangan yang terdaftar di BEI dan 
laporan keuangannya telah dipublikasikan pada tahun 2008-2016. Pemilihan 
perusahaan non keuangan dalam penelitian ini dikarenakan pengukuran tingkat 
kesehatan perusahaan sektor industri non keuangan dan keuangan adalah berbeda 
(Candrawati, 2008). Serta pada perusahaan non keuangan, sesuai dengan rumusan 
variabel dan pengukurannya. 
Perusahaan yang akan diamati adalah perusahaan yang kondisinya mengalami 
financial distress. Menentukan perusahaan yang mengalami financial distress dan 
berhasil dalam turnaround akan dilakukan dengan mengamati perbandingan ROA 
dengan tingkat keuntungan bebas resiko (risk free rate).  
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Berikut jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini. 
No Kriteria Jumlah Akumulasi 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia - 536 
2 Perusahaan keuangan sub sektor bank (43) 493 
3 Perusahaan keuangan sub sektor lembaga 
pembiayaan 
(16) 477 
4 Perusahaan keuangan sub sektor asuransi (12) 465 
5 Perusahaan keuangan sub sektor perusahaan efek (10) 455 
Jumlah populasi selama periode penelitian 455 
Data diolah dari Indonesian Stock Exchange dan sahamok.com 
 
3.3.2 Sample 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiono, 2016:81). Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan non keuangan yang konsisten terdaftar di BEI dan laporan 
keuangannya telah dipublikasikan di BEI selama periode 2008-2016.  
b. Perusahaan mengalami nilai ROA dibawah tingkat suku bunga bebas resiko 
(risk free rate) paling tidak 3 tahun berturut turut sejak tahun 2008-2010. 
c. Perusahaan tersebut dipilih sampel perusahaan financial distress yang berhasil 
melakukan turnaround dan tidak berhasil melakukan turnaround sebagai 
berikut: 
a) Perusahaan yang dalam kurun waktu 2008-2010 (time1) mengalami ROA 
dibawah tingkat suku bunga bebas risiko (risk free rate) dan tidak mampu 
menghasilkan ROA diatas tingkat suku bunga bebas risiko paling tidak 3 
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tahun dari total 6 tahun masa pemulihan (time 2 dan time 3) dinyatakan 
sebagai perusahaan yang tidak mampu atau gagal dalam melakukan 
turnaround. 
b) Perusahaan yang dalam kurun waktu 2008-2010 (time1) mengalami ROA 
dibawah tingkat suku bunga bebas risiko (risk free rate) dan mampu 
menghasilkan ROA diatas tingkat suku bunga bebas risiko paling sedikit 3 
tahun dari total 6 tahun masa pemulihan (time 2 dan time 3) dinyatakan 
sebagai perusahaan yang mampu melakukan turnaround. 
  
Gambar III.1 
Klasifikasi Perusahaan Distress dan Turnaround 
Perusahaan Continued Distress 
Perusahaan Identifikasi Sampel Continued Distress 
Time 1 Time 2 Time 3 
1 - - - - - - - - - 
2 - - - + - + - + - 
 
Perusahaan Turnaround 
Perusahaan Identifikasi Sampel Turnaround 
Time 1 Time 2 Time 3 
1 - - - - - - + + + 
2 - - - + - + + + + 
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Dimana: 
( - )  = Nilai ROA dibawah Risk Free Rate 
(+)   = Nilai ROA diatas Risk Free Rate 
Time 1 = tahun 2008-2010 
Time 2 = tahun 2011-2013 
Time 3 = tahun 2014-2016 
Berdasarkan pada kriteria di atas, maka yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah : 
Tabel III.1 
Tahapan Seleksi Sampel dengan Kriteria 
 
No Kriteria Akumulasi 
1 Jumlah populasi 455 
2 Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar dan laporan 
keuanggannya tidak dipublikasikan di BEI periode 
2008-2016 
(195) 
3 Perusahaan yang tidak mengalami ROA dibawah risk 
free rate selama tahun 2008-2010. 
(139) 
Jumlah sampel selama periode penelitian 121 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.4.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel yaitu variabel independen 
(bebas) dan variabel dependen (terikat). 
a. Variabel independen (bebas) 
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Variabel Independen yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan Assets Retrenchment, Free Assets, Efficiency 
Strategy, Severity, dan CEO Turnover. 
b. Variabel Dependen ( terikat) 
Variabel Dependen yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah probabilitas 
kondisi turnaround  pada perusahaan yang mengalami financial distress, yaitu 
dengan mengukur kinerja keuangan dengan mengamati perbandingan ROA 
dengan tingkat keuntungan bebas resiko (risk free rate). Menurut Investopedia 
“Risk Free Rate of Return is the theoretical rate of return of an investment 
with zero risk” Risk Free Rate of Return adalah tingkat pengembalian suku 
bunga dari sebuah investasi dengan nol resiko. Pengukuran ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anders Vest Hansen (2012) dan Marbun 
(2014). Namun ada perbedaan pada letak waktunya (time). Pada penelitian ini 
memiliki  tahap siklus turnaround yang berdasarkan oleh Robbins dan Pearce 
(1993) yang menggunakan 3 time. Hal ini dikarenakan jumlah tahun yang 
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan jumlah time yang digunakan 
oleh Robbin dan Pearce (1993). Setiap time memiliki jangka waktu 3 tahun. 
 Jika nilai ROA selama tahun 2008-2010 (time 1) berada dibawah tingkat 
suku bunga bebas risiko diikuti dengan perubahan nilai ROA yang berada 
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diatas tingkat suku bunga bebas risiko paling sedikit 3 tahun berturut-turut 
dari total 6 tahun masa pemulihan (time 2 dan time 3) maka perusahaan dapat 
dikatakan mengalami turnaround. 
 
3.4.2 Definisi Operasional Variabel 
Perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 
ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel III.2  
Operasional Variabel 
 
No  Variabel Definisi Pengukuran Skala 
1 Turnaround 
(Y) 
Yaitu Perusahaan 
yang setelah 
mengalami masalah 
Financial distress 
pada jangka waktu 
beberapa tahun 
kemudian 
melakukan tindakan 
korporasi sehingga 
dapat keluar dari 
kondisi 
keterpurukan.  
 
Penelitian ini variabel 
dependennya merupakan 
variabel dikotomi (dichotomous 
dependent variabels). Dengan 
kata lain variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah 
variabel binary yang memiliki 
arti bahwa variabel disajikan 
dalam bentuk variabel dummy 
dengan ukuran binomial yaitu 
satu (1) apabila perusahaan 
berhasil melakukan turnaround 
dari kondisi kesulitan keuangan 
dan nol (0) apabila perusahaan 
tidak berhasil melakukan 
corporate turnaround dari 
kondisi kesulitan keuangan. 
Nominal 
 
2 
Assets 
Retrenchment 
(X1) 
Penjualan aset yang 
merupakan tindakan 
efisiensi. 
 
Assets retrenchment diukur 
dengan besarnya total aset 
perusahaan pada garis waktu 2 
(time 2) dikurangi dengan total 
aset pada garis waktu 1, 
kemudian dibagi dengan total 
aset pada garis waktu 1. 
Rasio 
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AR = TA time 2 – TA time 1 / 
TA time 1 
 
(Smith dan Grave, 2005) 
3 
Free Assets 
(X2) 
Free assets 
digunakan sebagai 
proksi ukuran 
kemampuan 
perusahaan untuk 
menjamin pinjaman.  
Besarnya Free Assets yang 
digunakan oleh perusahaan 
adalah pada garis waktu 1 (time 
1). 
FA= (1 – TL / TA) x 100 % 
(Marbun, 2014) 
Rasio 
4 Efficiency 
Strategy 
(X3) 
Efficiency strategy  
diukur dengan 
mengurangkan Nilai 
t menjadi periode 
setelah 
restrukturisasi, dan t-
1 menjadi periode 
sebelum 
restrukturisasi. 
Efficiency Strategy diukur 
dengan besarnya total beban 
perusahaan pada garis waktu 2 
dikurangi dengan total beban 
pada garis waktu 1, kemudian 
dibagi dengan total aset pada 
garis waktu 1. 
ES = Expenses time 2 – 
Expenses time 1 / Expenses time 
1 
(Makgeta, 2010) 
Rasio 
5 Severity 
(X4) 
Kecenderungan 
tingkat kinerja 
keuangan yang 
mempengaruhi 
situasi turnaround , 
yang diukur 
dengan peningkatan 
G score oleh Grover. 
Grover (g-score ) pada time 1 
 
G-Score = 1,650X1 + 3,404X3 – 
0,016 ROA + 0,057 
Dimana : 
X1 = working capital/total assets 
X3 = earnings before interest 
and taxes/total assets 
ROA = net income/total assets 
 
(Gunawan, dkk; 2017) 
Rasio 
6  CEO 
Turnover 
(X5) 
Pergantian CEO 
yang diprediksi 
mempengaruhi 
proses turnaround 
Merupakan dummy Variabel, 
kategori 1, jika terjadi pergantian 
CEO dari tahun sebelumya. 
Kategori 0, jika tidak terjadi 
pergantian CEO dari tahun 
sebelumnya. 
(Pada time 1 dan time 2) 
(Marbun, 2014) 
Nominal  
Sumber : Data Olahan 2017 
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3.5 Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dibagi kedalam dua tahap. Data yang 
dikumpulkan dan diolah dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan 
menggunakan dua metode statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik induktif (uji 
hipotesis). 
3.5.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data 
kuantitatif dengan tujuan untuk menggambarkan data tersebut. Data yang akan 
dianalisis adalah gambaran perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Dengan statistik deskriptif ini akan diketahui nilai rata-rata (mean), nilai minimum 
dan maksimum serta standar deviasi. Data yang diteliti akan dikelompokkan ke dalam 
dua kategori, yaitu perusahaan yang berhasil melakukan turnaround dan gagal 
melakukan turnaround. 
3.5.2 Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 
logistik (logistic regression) karena memiliki satu variabel dependen (terikat) yang 
non metrik (nominal) serta memiliki variabel independen (bebas) lebih dari satu. 
Teknik analisis ini tidak memerlukan lagi uji normalitas dan uji asumsi klasik pada 
variabel bebasnya. Regresi logistik tidak memiliki asumsi normalitas atas variabel 
independen yang digunakan dalam model, artinya variabel penjelasnya tidak harus 
memiliki distribusi normal. Regresi logistik mengabaikan heteroscedacity, artinya 
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variabel dependen tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variabel 
independen.  
Karakteristik dari variabel dependen yang bersifat dichotomous dalam 
penelitian ini mendukung digunakannya analisis regresi logistik yaitu keberhasilan 
turnaround atau kegagalan turnaround. Model regresi logistik yang digunakan adalah 
untuk menguji apakah variabel-variabel independen mempengaruhi keberhasilan 
turnaround. 
Adapun model regresi logistik yang digunakan adalah sebagai berikut:  
LN
𝑃
1−𝑃
 = b0+b1ASRET+b2FREEAS+b3EFSTRA+b4SEV+ b5CEOTURN 
Dimana: 
P   : probabilitas perusahaan yang mengalami turnaround 
b0   : konstanta 
ASRET : Pengurangan jumlah aset 
FREEAS : aset bebas perusahaan 
EFSTRA : pengurangan jumlah Beban  
SEV  : tingkat kesehatan perusahaan  
CEOTURN  : pergantian CEO perusahaan (1 jika ada pergantian, 0 jika tidak ada) 
 
Menurut Ghozali (2013) dalam analisis pengujian model regresi logistik 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1. Menilai Model Regresi 
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Dalam menilai model regresi logistik dapat dilihat dari pengujian 
Hosmar and Lemeshow’s goodnest of fit. Pengujian ini dilakukan untuk 
menilai model yang dihipotesiskan agar data empiris cocok atau sesuai 
dengan model. Jika nilai statistik Hosmer dan Lemeshow’s goodness of fit test 
sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Sedangkan 
jika nilainya lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak, 
artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau cocok dengan 
data.  
Ho = model yang dihipotesiskan fit dengan data  
Ha = model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
2. Menilai keseluruhan model (Overall model fit) 
Untuk menilai keseluruhan model, ditunjukkan dengan log likelihood 
value (nilai – 2LL).yaitu dengan cara membandingkan antara nilai 2LL pada 
awal (block number = 0) di mana model hanya memasukkan konstanta 
dengan nilai – 2LL pada saat block number = 1, di mana model memasukkan 
konstanta dan variabel bebas. Apabila nilai –2LL block number = 0 > nilai -
2LL block number = 1, maka menunjukkan model regresi yang baik. Log 
likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “sum of  square 
error” pada model regresi sehingga penurunan log likelihood  menunjukkan 
model regresi semakin baik. 
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3. Menguji koefisien regresi  
Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk menguji seberapa jauh 
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai  pengaruh 
terhadap variabel terikat. Untuk menentukan penerimaan atau penolakan Ho 
dapat  ditentukan dengan menggunakan wald statistic dan nilai probabilitas  
(sig) dengan cara nilai wald statistic dibandingkan dengan chi square tabel. 
Sedangkan nilai probabilitas (sig) dibandingkan dengan tingkat signifikansi 
(α) didasarkan pada tingkat signifikansi (α) 5% dengan kriteria:  
a. Ho tidak dapat ditolak apabila wald statistic < chi square tabel dan nilai 
probabilitas signifikan > tingkat signifikansi (α). Hal ini berarti H 
alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat ditolak. 
b. H0 ditolak apabila wald hitung > chi square tabel dan nilai probabilitas 
signifikan < tingkat signifikan (α). Hal ini berarti H alternatif diterima 
atau hipotesis yang menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat diterima. Koefisien regresi dapat dilihat dari nilai B pada 
tampilan tabel variables in the equation. Tanda yang didapatdari nilai B 
tersebut menyatakan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
 
 
